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TRADISI PACU JAWI: SEBUAI KAJIAN KONSEP (
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Abstract

The research was aimed at getting informations about pacu jawi in Pariangan district of
Tanah Datar Regency. The probiems of the research were (1) the history of pacu jawi
tradition, (2) the process of pacu jawi tradition, and (3) the core values of pacu jawi
rradition. Research method was cualitative method. Data gather-d through observation,
mterview, and documentation. The research informan was taken by purposive technic.
Data was analyzed by triangulation technic from various informan at different time, place
and situation. The result of the research proved that, (1) The pacu jawi tradition began
Jronmi the interaction between socicties and the natre of agriculture region, they used the
watery of ricefield as a track of cow race competition, (2) the process of pacu jawi was
conducted for during a month at every Wednesday (for times in one month) in a year, {3)
the tradition of pacu jawi has an economic, social, cultural and tcurism values.

Kata kunci: tradisi pacu jawi, konsep geografi

1. PENDAHULUAN

Indonesia terdiri dari beragam suku
bangsa, beribu pulau besar dan kecil
ditempati sekitar 19 suku dan 244 etnik
(Koentjaraningrat,2000:201),
Keanekaragaman suku bangsa berpengaruh
terhadap ragam budaya dan adat istadat.
Keanekaragaman budaya tersebut perlu
dikembangkan dan dilestarikan sebagai aset
budaya lokal sekaligus sebagai eksotis bagi
wisatawan baik domestik maupun
mancancgara. Sumatera Barat sebagai salah
satu previnsi di Indonesia memiliki ragam
budaya yang cukup unik, salah satu di
antaranya adalah tradisi pacu jawi di
kecamatan Pariangan kabupaten Tanah
Datar. Tradisi ini lahir secara turun temurun
dan terus berkembang di tengah masyarakat.

Tradisi merupakan suatu bentuk
keindahan yang sangat beraneka ragam
sebagaimana yang dikemukakan
(Harsojc:1994) tradisi bisa timbul dalam
bentuk permainan, imajinasi yang kreatif
dan akhirnya memberi kepuasan lahir bathin

*Dosen Geografi FIS UNP
** Alumni Geografi IS UNP

Tradisi menurut Koentjaraningrat
(2000:1-2) merupakan unsur dari
kebudayaan yang universal, dan kebudavaan
itu  sendiri  adalah  keseluruhen vang
kompleks mencakup ilmu pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, religi,
adat istiadat serta kebiasaan yang diperalch
manusia sebagai anggota masyarakat,
Kebudayaan juga  merupakan  sistem
gagasan, tindakan, dan hasil karva manusia
dalam bermasyarakat dan menjadi milik
masyarakat serta diperoleh dari a2lam
sekitarnya untuk kesejahteraan masyarakat
it sendiri (Manan,1989:9),  Selain ity
tradisi juga merupakan segala sesuatu yang
menyangkut  adat istiadat, kebiasaan-
kebiasaan serta ajaran yang berlangsurg
secara turun termurun.

yang sedalam-dalamnya bagi manusia yang
bersangkutan. Badudu (1994) menambahkan
bahwa tradisi merupakan adat kebiasaan
yang dilakukan secara turun temurun di
tengah masyarakat.
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Saat tni, tradisi suatu daerah dikhawatirkan
akan hilang termasuk tradisi pacu jawi.
Tradisi pacu jawi juga terdapat di
Payakumbuh dan Madura, di Madura tradisi
ini dikenal dengan nama “Karapan Sapi™
Jawi merupakan scbutan dalam  dialek
minang, dalam bahasa Indeonesia lebih
dikenal  dengan nama sapi atau lembu.
Tradisi ini dilakukan untuk menghimpun
masyarakat dalam suatu  keramaian, dan
pelaksanaannya  digilic pada beberapa
kenagarian dalam satu tahun. Di samping
perhelatan pacu jawi juga  ditampilkan
beberapa perlombaan latnnya  seperti bola
kaki, randai, pidato adat, silat.

Tradist pacu jawi dilahukan setelah
panen berakhir, tradisi ini mempunyai
makna agar tanah menjadi gembur dan
subur, dan pada akhirnya hasil pertanian
meningkat. Pupuk dari hasil kotoran jawi
(sapi) akan memberi kesuburan lebih tinggi
dibanding pupuk lainnya (pupuk buatar).
Tradisi ini yang pada awalnya bertujuan
untuk menggemburkan dan menyuburkan
tanah, namun  karena  pelaksanaannyva
dilakukan secara turun temurun dan
berkesinambungan, akhimya  berkembarg
menjadi tontonan dan permaian  anck
nagari, malahan sudah menjadi aszt
pariwisata  sebagai budaya lokal di
kecamatan Pariangan kabupaten Taneh
Datar.

Ditinjau  dari  sudut  keilmuen
geografi ada dua hal yang erat kaitannya
dengan tradisi pacu jawi di kecamaten
Pariangan dan daerah sekitarnya yaitu; (i)
dari segi fisik, kemiringan bentuk lahen
tempat pelaksanaan pacu jawi merupaken
bentuk  lahan yang  ideal untuk  tempat
kegiatan pacu jawi. Bentuk lahan yang
demikian dapat menampung penonton untuk
mengembangkan budaya-budaya lain
seperti, pencak sialt, tari piring, pidato adat,
(2) dari segi sosial merupakan kreativitas
masyarakat memanfaatkan lingkungan untuk
berinteraksi,  schigga  melaliirkan suatu
tradisi yang dinamakan dengan pacu jawt.

Berkaitan dengan kondist di atas,
Cahyono (1995:33) mengemukakan bahwa
pengolahan tanah dimaksud<an untuk
memperbaiki fisik tanah dari struktur padat

menjadi gembur atau remah. Struktur tanah
yvang gembur menyebabkan perimbangan
yang baik antara drainase dengan sirkulasi
udara  tanah  yang  diperlukar  untuk
pernafasan akar tanaman dalam
mamantaatkan  unsur  hara.  sclanjutnya
Hernanto (1989:32) men:elaskar  bahwa
il mcraupakan wadah atan roang bapi
kehidupan manusia baik secara langsung
atau tidak langsung untuk kegiatan individu
attin Lelompok menurat bepentingan
masing-masing,.

Kegiatan tradisi pact jawi
melibatban  unsur pemuka masyarakat
sekaligus mengaktifkan kegiatan sektor
sostal ckonomi ainnya,  schinpea terjadi
perputaran roda ckonomi pada sektor yang
terlibat langsung dalam masyarakat. Untuk
itu, persoalan ini perlu dikaji cgar tradis
pacu jawi dapat dikenal sccara lebth luas.
disosualisasikan  oleh  generas pencrus
sckaligus  untuk  mempertahankan  aset
budaya lokal. Adapun pertanvaan yang
diajukan adalah “kapan munculaya tradisi
pacu jawi, bagaimana proscsi tradisi pacu
jawi  dilaksanakan, dan a2pa nilm yang
terkandung  di dalam  kegiatan  tersebut™
Diharapkan tradisi pacu jawi vang belum
terasimilasi budava asing dapat
dipertahankan di tengah masyarakat, dan
dipromosikan sebagai aset budaya secara
lebih luas.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif” yang mengutamakan penghayatan,
pemahaman, dan penafsiran mckna suatu
peristiwa  serta interaksi tingkah laku
manusia dalam situasi tertentu
(Usman:1998). Untuk menemukan suatu
generalisasi dalam penelitian ini dinerlukan
suatu proses. Oleh karena itu. peneliti
berpedoman pada langkah-rangkah Usman
(1998), Muhajir (2000), dan Moleong
(2000) dengan dasar penukiran (1) latar
alamialy schagai sumber data, (2) pencliti
adalah instrumen  Kkunci. (3) penelitian
kualitatif'  lebilh mementingkan  proses
daripada hasil, dan () menganabisis data
secara induktif. Sumber data berasal dari
informar yang berkompeten tentang tradisi



pacu jawi seperti tokon adat, pemuka
masyarakat, organisasi pacu jawi, kepala
desa, dan orang yang berperan dalam tradisi
pacu jawi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Munculnya Tradisi Pacu Jawi

Sccara  astronomis  kecamatan
Pariangan terletak antara 0°11” LS — 0°29~
LS, dan 99° 52 BT — 106°33” BT dengan
ketinggian 500m — 800m di atas permukaan
laut. Pusat pemerintahan berada di desa
Simabur sekitar 10 km dari kota kabupaten
Tanah Datar. Luas wilayah kecamatan
Pariangan + 76,43 km? dengan  jumlah
penduduk 21.256 jiwa. Sebahagian besar
mata pencaharian penduduk bergerak di
bidang pertanian, peternakan, perdagangan,
dan jasa.

Menurut sejarahnya tradisi pacu
jawi sudah ada sejak zaman Belanda atau
sebelum  kerajaan  Aditinwarman  lahir
(21356 Masehi) yang berpusat di
Pagaruyung, tradisi ini diprakarsai oleh
ninik mamak yang ada dalam nagari.
Pendapat lain mengatakan bahwa tradisi
pacu jawi hampir seumur dengan lahirnya
sawah (Sihamid Dt. Rangkayo Sati) sciring
dengan vang dituturkan Nur Hakimi Dt
Rajo Panghulu, pencetus pacu jawi adalah
Dt Tantajo Garhano bertempat di Semayang
Koto Batuo (zaman kerajaan Pariangan). Dia
memiliki dua ckor sapt yang panjang dan
bagus, si jantan diberi nama “balang
puntuang”, dan si betina diberi nama
“balang kandai™ Dari dua ckor sapi tersebut
berkembang biak, setelah itu di buat sepiring
(satu kapling) sawah yang diberi nama
“sawah si ula lidi” sawah tersebut masih ada
sampai sekarang, di sinilah pertama kali
diadakan tradisi pacu jawi. Berikutnva
ditaruko pula lahan baru schingga muncul
sawah baru dinamakan dengan “sawah
pancuang talang”

Setelah penduduk  kerajaan mulai
berkembang, Dt. Ketemanggungan mulai
menaruke {membuka lahan baru) secara
bergotong, rovong.  Kemudian  berhasil
membuka lahan baru  yang dinamakan

dengan sawah nan parjang” bertemnat di
Gulundi kelarasan Koto Piliang. Selanjutnya
Dt. Parpatiah nan Sabatang juga membuat
sawah baru di kuburan rajo Limo Kaum.
Akhirnya lahir sawah-sawah taruko baru
vang lainnya, semakin banyak sawah dibuat
semakin sering pacu jawi dilakukan,
masyarakat pun berkeinginan agar pacu jawi
ditaksanakan pada sawah mercka.

Dahulu, tempat kegiatan pacu jawi
meliputi seluruh kanagarian di kabupaten
Tanalh Datar yang terdiri dari dclapan
kecamatan yait1; (1) kecamatan Pariangan,
{2) kecamatan Sungat Tarab, (3) kecamatan
Lima Kaum, (4) kecamatan
Rambatan, (5) kecamatan Lintau Buo, (6)
kecamatan Tarjung Emas, (7) kecamatan
Sungayang, dar (8) kecamatan Salimpaung,
Beberapa kecamatan saat ini tidak 'agi
melakukan pelaksanaan  pacu  jawi,
disebabkan perkembangan Jumlah
penduduk, dan  penyempitan lokasi
persawahan yang sudah berubah men adi
lokasi perumahan, sehingga aeal
persawahan tidak memadai untuk
melakukan peleksanaan pacu jawi. Daerah
vang masih eksis melaksanakan tradisi pacu
jawi saat ini adalah kecamatan Lintau Buo,
kecamatan Tenjung Emas, kecamatan
Salimpaung, dan kecamatan Pariangan,

2. Pelaksanaan Tradisi Pacu Jawi
Sebelum  pelaksanaan pacu jawi

dimulai ada beberapa tahap yang perlu

difakukan antare lain;

a. Tahap Persiapan

1. Peralatan; yang dibutuhkan adalah (1)
sepasang tali bajak yang terbuat dari dua
pasang bilah atau papan kayu, berfungsi
untuk menarik joki dan sebagai penarik
bajak untuk mengolah sawah dengan
panjang + 3 meter. Dalam pelaksanaan
picy Jawi tidak mamakai bajok, nanun
tali saja untvk mengemudikan agar sapi
tidak terlepas dari joki. (2) Pasak amin
adalah alat pengunci tali bajak bagan
belakang berfungsi sebagai temoat
berdiri atau berpijak bagi joki dengan
panjang pasak ambin sckitar 20 cm. Shat
perlombaan dilakukan joki berdiri di tas
nasak ambin, dan ketika saat dimnlai joki



2).

3).

memberi  aba-aba  dengan  memcgang
ckor sapi lalu menggitnya agar ada
keseimbangan sewaktu sapi berlari. (5)
Kelangkang merupakan scbuah alat
untuk melengkungkan tali bajak, tanpa
adanya kelangkang tali bajak dan pasak
ambin  tidak  berfungsi, panjang
kelangkang sekitar 25 cm dengan lebar 2
cm. (4) Pasangan merupakan alat untuk
meletakan kuduk (tengkuk) sapi sebagii
pengikat leher sapi, dan dibantu dengen
tali yang biasa disebut karayo dengezn
panjang 1,5 cm, katayo terbuat dari ijuk
atau plastik.

Semua peralatan tersebut
merupakan seperangkat peralatan yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
Berkurangnya salah satu kelengkapan
peralatan menyebabkan peralatan
tersebut tidak berfungsi untuk melakukan
perlombaan pacu jawi.

Pembentukan kepanitiaan dilakukan agar
pelaksanaan pacu jawi berjalan lancar,
Unsur kepanitian terdirt  dari  ninik
mamak, ketua pacu, anak joki, dan parik
paga  (keamanan). Setiap unsur
bertanggung jawab atas wewenang yang
diberikan, namun tanggung jawab yang
paling besar berada pada unsur parik
paga, karena merekalah yang lebily
mengetahui situasi dalam nagari.

Tempat atau lokasi merupkan lokasi
yang dibutuhkan untuk perlombacn,
lokasi dimaksud harus digenangi nir
dengan panjang + 100 meter dan lebar
50 meter. Letak sawah harus strategis
dengan kriteria; (1) dekat dengan
pemukiman penduduk, (2) mengizinkan
sawah sckeling untuk dipakai  untuk
pelaksanaan pacu jawi, (3) sawah harus
bertingkat, dan (4) (ersedia lahan untuk
pedagang,  penonton,  dan untuk
membersihkan sapi.

Anak  joki; adalah  orang  vang
bertanggung jawab dalam melakukan
kendali pacu jawi. Anak joki harus
memiliki persyaratan sebagai berikut;{1)
jenis kelamin laki-laki, (2) berbacan
schat, (3) berumur sckitar !5 -40 tahun,
dan (4) berbadan ramping, tinggi can
bertenaga kuat. Persyaratan tersebut agar

scumbang ketika melakukan porlombaan
pacu jawi.

5). Jawt (sapi), kecberadaan sapi  di
kecamatan Pariangan  dimanfaatkan
untuk mengolah sawah scbagai mata
pencaharian masyarakat - sctempat. Di
samping itu agar motivasi masyarakat

untuk  memelihara binatang ternak
terutama sapi, diciptakan oleh
masyarakat  sebuah permainan anak

nagari yang bernama perhelatan atau
tradisi pacu jawi. Tidak semua sapi dapat
ikut certa dalam perlombaan, arcna ada
kriteria tertentu yang harus dipenuhi
sebagai peserta. Nur Hakimi Dt. Rajo
Panghulu menjelaskan persyaratan jawi
yvang boleh diikutsertakan dengan ciri-
ciri  sebagai  berikut; (1) berglamir,
artinya kondisi sehat tidak terlalu gemuk,
(2) berpunuk, artinya menandakan jawi
tersebut kuat dan kokoh, dan t dak semua
jenis jawi mermiliki punuk, (3) berbadan
panjang, (4) mempunyai pertt -amping.
(5) berumur sckitar 2 tahun, dan (O
mempunyai tinggi sekitar 1,5 mzter, dan
(6) jenis kelamin sapi harus yang jantan.

b. Tahap Pelaksanaan

Setelah semua  perangkat  yang
dibutuhkan sudah lengkap, semua  sapi
digiring ke pangkal sawah, dipasangkan
sclurub perangkat pada jawi, jawi dihiasi
sedemikian rupa agar kelihatan menarik.
Jawi yang sudah dihiasi berangkat dari
lokasi masing-masing berkumpul di arena
pacuan, saat jawi mau dilombakan semua
perhiasan  dibuka, anak joki siap untuk
mengendalikan masing-masing jawi mereka.
Kemudian jawi dilepas untuk  berpacu
sampai ke ujung sawah. Semua penonton
berteriak riuh dan jawi berlari bersama anak
joki, dan perlombaan berakhiv dengan tabuh
disclimuti lumpur.

Pclaksanaan pacu jawi dilakukan
satu kali dalam setahun, acara digilir setiap
nagari, pelaksanaan memakan wak'u selama
satu  bulan. Di  kecamatan  Pariangan
pelaksanaan pacu jawi dilakukan setiap hari

Rabu, dimulai minggu pertama berakhir
minggu keempat scbhagai acara  puncak
sekaligus  acara  penutupan.  Selama
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perlombaan berlangsung, terlihat  suatu
kebersamaan diantara kelompok vang
terlibat, hal ini akan membangun budava,
moral, kesenian, silaturrahmi, dan ckonomi
dalam masyarakat.

Untuk memeriahkan ocara
dilakukan  perlombaan-perlombaan  lain
dengan jenis perlombaan yvang sudah
disepakati seperti pertandingan olah raga
bola kaki, tari piring, pidato adat, dan
pencak silat. Semua jenis perlombaan
diimbali dengan hadiah untuk memotivasi
kreativitas seni dan budava masyarakat,
sekaligus untuk memotivasi masyarakat agar
giat berusaha dalam bidang pertanian dan
peternakan terutama ternak sapi. Dampak
tradisi  pacu  jawi  sekarang  sudah
berkembang scbagai objek wisata yang
menarik bagi pengunjung, kegiatan tersebut
sangat  bermanfaat untuk  menunjang
berkembangnya  potensi  daerah  dan
berjalannya roda perekonomian masyarakat
secara lebih luas.

c. Tahap Penutupan

Tahap penutupan merupakan acara
puncak dengan mengumumkan  para
penemenang dari setiap kegiatan
perlombaan. Pada tahap ini dilakukan
pemlombaan pidato pasambahan, tari piring,
dan pencak silat, serta ditutup dengan
pembacaan doa. Acara dihadiri oleh
pemerintah daerah, pemuka adat, ninik
mamak, cerdik pandai, masyarakat
sekitarnya serta pengunjung dari luar nagari
Pariangan.

Nagari  yang melaksanakan  pacu
jawi bertanggung jawab menyediakan
konsumsi terutama  bhagi  keluarga  yang
memiliki jawi pacuan dan yang yang ikut
serta dalnm perlombaan. Mereka memhawa
hidangan yang akan  disuguhkan dalam
Jjamuan penutupan berupa; makanan ringan,
dilengkapi dengan buah-buahan.

3. Nilai yang terkandung dalam Tradisi Pacu
Jawi

Koentjaraningrat (2000)
mengemukakan bahwa dalam menanggapi
berbagai masalah dalam masyarakat perlu
dikembangkan nilai-nilai yang mengacu
pada mentalitas pembangunan. Nilai-nilai
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tersebut  dapat diaritkan  sebagai  sesuatu
vang hidup dalam alam pikiran sebagian
masyarakat menyangkut apa-apa yang
mereka anggap bernilai, berharga, dap
penting dalam hidup mereka. Nilai-nilai
tersebut dapat berfungsi sebagai pedoman
dan arah dalam kehidupan masvarakat yang
bersangkutan.

Oleh karena itu, tradisi pacu jawi
sebagai suatu bagian dari fenomena konsep
geograft mencerminkan nilai-nilai  yang
berlaku turun temurun. Fenomena tersebut
merupakan keterkaitan atau interaksi antara
manusia dengan lingkungan alam, sehingga
menimbulkan suatu aktivitas ekonomi can
budaya di tengah masyarakat. Adapun nilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi pacu
jawi antara lain; (1) ekonomi, (2) sosia!
budaya, (3) kesatuan dan persatuan, ‘4)
gotong royong, (5) sikap hormat can
kejujuran, (6) pendidikan, (7) kesabaran, ’8)
nilai sejarah, dan (9) kepariwisataan.

Dapat disimpulkan bahwa tracisi
pacu jawi dapat mengembangkan nilai-nilai
terpuji dalam adat dan pergaulan bemagari.
Kegiatan tersebut  merupakan  aset
pembangunan budaya masyarakat Asqar
budaya ini bertahan langgeng diharapkan
semua unsur-unsur yang terkait dalam
masyarakat dapat berpartisipasi unwuk
mempertahankan  dan  mengembangkan
tradisi pacu jawi di masa yang akan datans.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Tradisi pacu jawi  merupakan
permainan anak nagari yang dilakukan
secara turan temuran, Tradisi ini lnhir akibat
adanya  interaksi masyarakat dengan
tingkungannya, sehingga lahir permainan di
tengah sawah berlumpur yang digenangi air,
Tradisi yang belum dipengaruhi budaya
asing tersebut merupakan asct budaya lokal
yang masih eksis dipertahankan di tengah
masyarakat, budaya ini rutin dilakukan
setiap hari Rabu setiap tahun secara
bergiliran. Permainan anak nagari yang
dibanggakan masyarakat Pariangan
kabupaten Tanah Datar bukan sekedar
permainan, namun permainan ini
mengandung nilai-nilai adat dan pergaulan
bernagari  dan  berkehidupan  dalam



masyarakat  seperti nilai sosial  ckononi,
budaya, gotong royong, nilai pendidikan,
dan nilai kepariwisataan.

Agar taradisi pacu jowi dapat
bertahan dan berkembang i tengah
masyarakat  diperlukan  perhatian  dan
kerjasama antar instansi terkait  scperti
Pemda, Dinas pariwisata, dan unsur-unsur

terkemuka dalam masyarakat serta
partisipasi masyarakat itu sendir. Sudah
sepantasnya tradist ini dipromosikan dan
dipublikasikan melalui kalender pariwisata
agar tradisi ini dikenal secara [ebih 'uas.
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